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53. Orang Bertaqwa Adalah Orang Yang Benar  

Di dalam Al Quran surat Az-Zumar (39): 33 ditegaskan bahwa orang yang membawa 
kebenaran dan membenarkannya adalah orang yang bertaqwa; 

قَ بِهِ Ҭǫولئَكَِ همُُ المُْتҧقُونَ  ҧدْقِ وَصَد اءَ Դِلصِّ َl ي  ِ ҧ߳  وَا
Artinya: Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.(QS. Az-Zumar (39): 33) 

Di dalam Al Quran Al-Baqarah (2): 177 ditegaskan bahwa orang-orang yang benar 
itulah orang yang bertaqwa; 

ِ وَالْيَوْ  ҧ߹Դِ َمَٓنǫ ْمَن ҧِْالبر ҧقِ وَالمَْغْربِِ وَلكَِن َ̱لَ المَْشرِْ Ҩوا وُجُوهَكمُْ قِ مِ اҡْخِٓرِ  لَْ̿سَ البرҫǫ ҧِْنْ توَُل
وَالْمَسَاكِ  وَاليَْتَامَى  الْقُرْبىَ  ذَوِي  هِ  حُˍِّ المَْالَ ̊لىََ  وǫَتىَٓ  وَالنҧبِِّ̿ينَ  وَالْكِ˗َابِ  ْ́نَ  وَالمَْلاˁَِكَةِ  وَا ينَ 

̊اَهَدُوا ذَا 
Ү
ا بِعَهْدِهمِْ  وَالمُْوفُونَ  كاَةَ  ҧالز وǫَتىَٓ  لاَةَ  ҧالص وҫǫَقَامَ  الرِّقاَبِ  وَفيِ  ائِلِينَ  ҧوَالس ̀لِ  ِ̩ ҧالس  
 ҧولئَِكَ همُُ الْمُتҬǫَ̽نَ صَدَقُوا و ِ ҧ߳ ينَ البَْˆҭسِ Ҭǫولئَِكَ ا ِ˨ ҧاءِ وَ ҧسَاءِ وَالضرҭˆَِْ́رِ̽نَ فيِ الب ا ҧقُونَ وَالص 

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang 
yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. (QS. Al-
Baqarah (2): 177) 

Di dalam Al Quran Al-Hujurat (49): 15 ditegaskan bahwa orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasulnya yang berjuang di jalan Allah itulah orang yang benar; 

اهَدُوا بِˆҫمْوَالِهِمْ وҫǫَنفُْسِ  َl ِ وَرَسُوࠀِِ ثمҧُ لمَْ ̽رԵََْبوُا وَ ҧ߹Դِ مَُ̲ٓواǫ َ̽ن ِ ҧ߳ ҧمَا المُْؤْمِ̲وُنَ ا ن
Ү
̀لِ  ا ِ̩ هِمْ فيِ سَ

ادِقُونَ  ҧولئَِكَ همُُ الصҬǫ ِ ҧ߹ا 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu 
dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. (QS. Al-Hujurat (49): 15) 
Di dalam kitab Shahih Muslim 4721 dinyatakan bahwa kejujuran (Kebenaran) akan 
membimbing kepada kebaikan; 

ثنََا اҫҡْعمَْشُ ح ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ وَوَكِيعٌ قاَلاَ  ҧد َ˨ ْ́نِ نمَُيرٍْ   ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧثنََا مُحَم ҧد ثنََا  ˨َ ҧد َ˨ و 
ِ قَالَ قاَلَ رَسُو  ҧ߹شُ عَنْ شَقِ̀قٍ عَنْ عَبْدِ ا ثنَاَ اҫҡْعمَْ ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ  ҧد َ˨ ِ ҫǫبوُ كُرَيبٍْ  ҧ߹لُ ا
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Ү
نҧ البرҧِْ يهَْدِي ا

Ү
ِ وَا لىَ البرِّْ

Ү
دْقَ يهَْدِي ا نҧ الصِّ Ү

دْقِ فاَ َ ̊لَيَْكمُْ Դِلصِّ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧةِ صَلىҧلىَ الجَْن
كمُْ وَالكَْ  ҧԹ

Ү
يقاً وَا ِ صِدِّ ҧ߹ُ̽كْ˗َبَ عِنْدَ ا ҧدْقَ حَتى ى الصِّ ҧلُ يصَْدُقُ وَيتََحَر ُl ҧوَمَا ̽زََالُ الر ҧن Ү

ذِبَ فاَ
ى   ҧلُ ̽كَْذِبُ وَيتََحَر ُl ҧالر ̽زََالُ  النҧارِ وَمَا  لىَ  Ү

ا الفُْجُورَ يهَْدِي   ҧن
Ү
وَا الفُْجُورِ  لىَ 

Ү
ا الْكَذِبَ يهَْدِي 

 ًԴا ҧكَذ ِ ҧ߹̽كُْ˗َبَ عِنْدَ ا ҧالْكذَِبَ حَتى  
Artinya: Muhammad bin Abdullah bin Numair meriwayatkan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Waki' meriwayatkan kepada kami, Al-A'masy meriwayatkan dari 
Syaqiq, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: "Berpeganglah kalian 
pada kejujuran, karena kejujuran akan membimbing kepada kebaikan, dan kebaikan 
akan membimbing kepada surga. Seorang laki-laki yang terus berkata jujur dan 
menjaga kejujuran, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan 
hindarilah kebohongan, karena kebohongan akan membimbing kepada keburukan, 
dan keburukan akan membimbing kepada neraka. Seorang laki-laki yang terus 
berbohong dan sengaja berbohong, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta." (HR. Muslim, Shahih Muslim 4721) 

 

 

 


